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ABSTRAK

Pentingnya peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
perekonomian Indonesia, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), maupun dalam penyediaan lapangan kerja. Namun,
kepatuhan pajak di sektor UMKM masih menjadi tantangan yang signifikan bagi
Direktorat Jenderal Pajak. Rendahnya kepatuhan wajib pajak UMKM ini
berlawanan dengan pertumbuhan UMKM. Hal ini, disebabkan oleh beberapa faktor
seperti kurangnya sosialisasi dan pemahaman pajak mengenai kebijakan pajak
untuk wajib pajak UMKM. Direktorat Jenderal Pajak memberikan sosialisasi
perpajakan guna membantu pemahaman wajib pajak UMKM. Hal ini merupakan
upaya yang telah dilakukan Direktorat Jenderal Pajak agar wajib pajak UMKM
dapat memahami perpajakan secara baik dan benar. Selain itu, adanya sanksi
perpajakan dapat mempengaruhi kewajiban perpajakan wajib pajak UMKM.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sosialisasi perpajakan,
pemahaman perpajakan, dan sanksi perpajakan terhdap kepatuhan pajak UMKM di
Kabupaten Badung. Penelitian ini melakukan analisis menggunakan data primer
dari kuesioner kepada 100 responden yang merupakan wajib pajak UMKM
terdaftar di KPP Pratama Badung Utara dan KPP Pratama Badung Selatan. Data
yang diperoleh ini penelitini analisis menggunakan aplikasi Smart Partial Least
Square (SmartPLS). Hasil penelitian menunjukan bahwa sosialisasi perpajakan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Sedangkan
pemahaman perpajakan dan sanksi perpajakan berpenngaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

Kata kunci: kepatuhan pajak UMKM, sosialisasi perpajakan, pemahaman
perpajakan, sanksi perpajakan
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ABSTRACT

The importance of the role of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in
the Indonesian economy is significant, as they contribute substantially to the Gross
Domestic Product (GDP) and job creation. However, tax compliance in the MSME
sector remains a significant challenge for the Directorate General of Taxes. The
low tax compliance of MSME tax payer’s contrasts with the growth of MSMEs. This
issue is caused by several factors, such as the lack of socialization and
understanding of tax policies for MSME taxpayers. The Directorate General of
Taxes conducts tax socialization to help MSME taxpayers understand tax
regulations properly. This effort is intended to ensure that MSME taxpayers have a
correct understanding of taxation. Additionally, tax sanctions can affect the tax
obligations of MSME taxpayers. This study aims to analyze the influence of tax
socialization, tax understanding, and tax sanctions on the tax compliance of
MSMEs in Badung Regency. This study conducts analysis using primary data from
questionnaires distributed to 100 respondents who are registered MSME taxpayers
at KPP Pratama Badung Utara and KPP Pratama Badung Selatan. The data
obtained are analyzed using the Smart Partial Least Square (SmartPLS)
application. The results of the study indicate that tax socialization does not have a
significant effect on MSME taxpayers' compliance. Meanwhile, tax understanding
and tax sanctions have a significant effect on MSME taxpayers' compliance.

Keywords: MSME tax compliance, tax socialization, tax understanding, tax
sanctions
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian
Indonesia sangat penting dan strategis. UMKM memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pendapatan negara, serta memberikan lapangan kerja bagi
sebagian besar tenaga kerja di Indonesia. Hal ini membuat UMKM merupakan
salah satu sektor penting dalam meningkatkan kepatuhan pajak (Hantono dan
Sianturi, 2021). Namun menurut data dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP), tingkat
kepatuhan pajak sektor UMKM masih menjadi tantangan yang signifikan
(kontan.co.id, 2023). Berdasarkan reformasi pajak tahun 2022, tax ratio di
Indonesia hanya sebesar 10,9% (DJP, 2023). Jika disandingkan dengan rata-rata tax
ratio negara Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
yaitu 34% Indonesia masih jauh tertinggal (OECD, 2023).

Kepatuhan wajib pajak adalah problematika yang senantiasa muncul pada
bidang perpajakan, hal ini juga menjadi satu pemicu rendahnya tax ratio di
Indonesia. Rendahnya level kepatuhan wajib pajak guna menunaikan kewajiban
perpajakan sangat rendah daripada level pertumbuhan usaha Indonesia (Iriyanto
dan Rohman, 2022). Kepatuhan wajib pajak bisa ditinjau melalui empat indikator
yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak yaitu: kepatuhan wajib pajak guna
mendaftar diri, menyetor Surat Pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu,
menghitung serta membayar pajak terutang yang sebenar-benarnya, serta

melaksanakan pembayaran tunggakan pajak pasca jatuh tempo. Berdasarkan



Rencana Anggaran Pendapatan serta Belanja Negara (RAPBN) 2024, total wajib
pajak Indonesia tahun 2023 meraih 69,1 juta meningkat sebesar 2,9 juta wajib pajak
dari tahun 2022 dengan jumlah 66,2 juta, hal ini disebabkan dengan adanya
program pemadanan antara Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) serta Nomor Induk
Keluarga (NIK). Namun, nyatanya hal ini tidak sejalan dengan data pelaporan SPT
Tahunan oleh wajib pajak, hanya 6,9 juta atau 9,99% SPT orang pribadi dan 217
ribu atau 0,31% SPT Badan yang terlapor pada tahun 2023 (Kementerian Keuangan
Republik Indonesia, 2023).

Usaha Mikro, Kecil, serta Menengah (UMKM) dipahami sebagai usaha
produktif milik orang maupun perorangan yang sudah mencukupi syarat yang
diatur pada Peraturan Pemerintah Nomor 07 Tahun 2021. Pertumbuhan jumlah
UMKM di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Berdasarkan data
UMKM Indonesia pada tahun 2023 total UMKM di Indonesia sudah meraih 8,71
juta unit UMKM. Provinsi Bali masuk pada urutan ke 23 dalam jumlah UMKM
terbanyak dengan jumlah 439.382unit UMKM yang terbagi pada setiap kabupaten
atau kotanya, berdasarkan data ini target UMKM di Bali pada tahun 2023 telah
mengalami kenaikan sebesar 8,8% dari tahun 2022 sebesar 440.609 (Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, 2023). Badung yaitu sebuah daerah di Bali
yang memegang peranan esensial bagi para UMKM. UMKM pada daerah Badung
naik sangat signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2023 UMKM yang berkembang
di daerah Badung telah mencapai 21.699, hal ini telah mengalami penurunan

sebesar 53% dari tahun 2022 yaitu 40.989.
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2021 15.956 6.691

Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bali
Gambar 1.1 Data Jumlah UMKM Daerah Badung tahun 2021-2023

Sesuai data Dinas Koperasi Usaha Kecil serta Menengah (2023) yang
merujuk pada Gambar 1.1 memperlihatkan total UMKM di Badung tahun 2021-
2023 masih mengalami penurunan dan terbagi menjadi 2 klasifikasi yaitu formal
dan informal. Terdapat rata-rata 41% jumlah UMKM formal dari UMKM Informal.
UMKM formal adalah usaha yang sudah mendapat izin usaha dari segi hukum
sesuai dengan undang-undang, sedangkan UMKM informal merupakan usaha yang
tidak terdaftar sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, sehingga UMKM
informal tidak membayar pajak sebagaimana mestinya (Anwar, 2020). Adanya
UMKM informal di Daerah Badung menandakan masih minimnya tingkat
kepatuhan wajib pajak UMKM pada pemenuhan perpajakan.

Adanya kemudahan vyang diberi pemerintah melalui Peraturan
Pemerintahan Nomor 55 Tahun 2022 pada Bab X mengenai Pajak Penghasilan Atas
Penghasilan Berdasarkan Usaha yang Didapat maupun Diterima Wajib Pajak

Dengan Peredaran Bruto Yang Telah Ditentukan dimana pada pasal 56 ayat (2)



berupa pemberian fasilitas berupa tarif PPh Final 0,5% untuk wajib pajak melalui
peredaran bruto tertentu sesuai masa waktu tertentu, semakin memberikan peluang
bagi wajib pajak UMKM demi memenuhi kewajiban perpajakannya. Tetapi,
nyatanya ini belum mampu sepenuhnya untuk membangkitkan kepatuhan wajib
pajak UMKM Provinsi Bali (Wardana, 2021). Wajib pajak yang tercantum pada
Provinsi Bali mencapai 1.227.038, hal ini dikarenakan adanya pemadanan NPWP
menjadi NIK sehingga meningkatkan 81,28 wajib pajak yang ada sebelumnya.
Pendapatan perpajakan yang diterima Provinsi Bali selama tahun 2023 mencapai
Rp 5,13 triliun dari target sebesar Rp 10,11 triliun, wajib pajak yang telah
melaporkan SPT tahunan mencapai 333.129 SPT tahun 2023. Hal ini telah
mencapai 94,11% dari target tahun sebelumnya sebesar 353,979 SPT. Namun, bila
dianalogikan pada total wajib pajak yang terdaftar hanya mencapai 37,40% yang
telah melaporkan SPT tahunan (Rinihapsar, 2023).

Tabel 1.1

Rasio Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di KPP Pratama Badung
Utara dan KPP Pratama Badung Selatan

Jumlah SPT

Kantor Pelayanan UMKM Rasio
Pajak (KgP) LI Terdaftar $ahunan Kepatuhan
erlapor
2021 3.040 2.532 83,29%
Pratama Badung Utara 2022 3.487 2.853 81,82%
2023 3.233 2.637 81,57%
2021 3.401 2.511 73,83%
Pratama Badung Selatan 2022 5.305 3.365 63,43%
2023 8.529 4.568 53,56%

Sumber: KPP Pratama Badung Selatan dan KPP Pratama Badung Utara, Tahun 2024

Tabel 1.1 menunjukan jumlah rasio kepatuhan wajib pajak UMKM pada
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Badung Utara dan Kantor Pelayanan Pajak

(KPP) Pratama Badung Selatan terlihat tidak mengalami peningkatan yang



signifikan, malah lebih cenderung mengalami penurunan. Tidak selarasnya jumlah
UMKM di daerah Badung dengan jumlah UMKM terdaftar pada KPP Pratama
Badung Utara dan KPP Pratama Badung Selatan menunjukan bahwa tidak semua
UMKM pada daerah Badung mengetahui kewajiban perpajakannya. Rendahnya
kepatuhan wajib pajak UMKM pada di Daerah Badung dapat diakibatkan oleh
beberapa faktor baik eksternal maupun internal wajib pajak.

Salah satu faktor yang memperngaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM
seperti minimnya sosialisasi dan pemahaman pajak mengenai kebijakan pajak
untuk wajib pajak UMKM, sebab minimnya pemberian wawasan pada masyarakat
terkait perpajakan menjadikan masyarakat lebih acuh tak acuh kepada kewajiban
perpajakannya (Yulia et al., 2020). Beberapa wajib pajak merupakan masyarakat
awam yang tidak mengerti mengenai perpajakan. Memberikan sosialisasi terkait
kebijakan perpajakan merupakan cara yang digunakan DJP guna memberi wawasan
perihal perpajakan. Memberikan konsep pengetahuan mengenai perpajakannya,
dengan harapan wajib pajak dapat mematuhi kewajiban perpajakannya. Melalui
adanya sosialisasi, akan meningkatkan wawasan wajib pajak terkait perpajakan.
Pemahaman yang dikuasai wajib pajak terkait perpajakan sangat berpengaruh besar
pada kepatuhan wajib pajak itu sendiri. Pemahaman wajib pajak pada ketentuan
perpajakan dan metode perpajakan yang benar mampu menumbuhkan kepatuhan
wajib pajak (Harry, 2020; Yulianti, 2022). Sementara itu itu, sanksi perpajakan
berperan esensial dalam mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Sanksi

perpajakan efektif memberi efek jera untuk wajib pajak yang tidak bertanggung



jawab atas pajaknya, sehingga dapat mencegah ketidakpatuhan wajib pajak
(Septirani dan Yogantara, 2020).

Berdasarkan pandangan Nugroho (2020) Sosialisasi perpajakan mempunyai
pengaruh positif pada kewajiban perpajakan, karena bisa mempermudah wajib
pajak untuk memperoleh informasi terkait perpajakan serta memberi wawasan pada
wajib pajak. Sejalan pada wawasan wajib pajak, berdasarkan penelitian
Meidiyustiani et al. (2020) menjelaskan mengenai pemahaman wajib pajak
memberi dampak positif signifikan pada kepatuhan wajib pajak. Level wawasan
wajib pajak merupakan sesuatu yang esensial untuk menetapkan sikap serta tingkah
laku wajib pajak ketika melaksanakan kewajiban perpajakan. Berdasarkan
penelitian Septirani serta Yogantara (2020) menyatakan sanksi pajak memberi
dampak positif dalam kepatuhan wajib pajak. Kondisi ini, sebab sanksi pajak bisa
meminimalisir wajib pajak tidak melaksanakan pelanggaran norma perpajakan.
Lain halnya pada temuan Anjelina et al. (2023) mengemukakan sosialisasi pajak
melemahkan wawasan pajak pada kepatuhan wajib pajak. Banyaknya tindakan
sosialisasi pajak tidak memperkuat kepatuhan wajib pajak UMKM. Penyebab
sosialisasi pajak tidak memberi dampak pada kepatuhan pajak UMKM sebab tidak
meratakan tingkat Pendidikan di setiap UMKM, yang menjadikan UMKM tidak
paham terkait sosialisasi dari pemerintah. Berdasarkan temuan Lolowang et al.
(2022) sosialisasi tidak memberi pengaruh pada kepatuhan wajib pajak sebab
kurangnya wawasan informasi ketentuan perpajakan yang diberlakukan serta

kurangnya sosialisasi yang ada.



Tidak selarasnya hasil penelitian terdahulu menggambarkan sosialisasi
kebijakan pajak serta wawasan perpajakan pada kepatuhan wajib pajak UMKM
masih lemah. Sedangkan kepatuhan masih menjadi syarat penting guna
meningkatkan tax ratio. Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk memberikan
kontribusi bukti empiris terkait pengaruh sosialisasi perpajakan, pemahaman pajak

serta sanksi pajak pada kepatuhan wajib pajak UMKM.

B. Rumusan Masalah
Sesuai urgensi latar belakang, peneliti merumuskan masalah penelitian
mencakup:
1. Bagaimanakah pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan
pajak UMKM?
2. Bagaimanakah pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan
pajak UMKM?
3. Bagaimanakah pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan pajak

UMKM?

C. Batasan Masalah

Guna menjaga fokus penelitian, maka peneliti menetapkan batasan suatu
ruang dan waktu peneliti. Dalam konteks ruang, peneliti memusatkan pada faktor
sosialisasi, pemahaman dan sanksi perpajakan sebagai variabel independen. Selain
itu, peneliti juga membatasi waktu penelitian pada UMKM yang berada di Daerah

Badung serta telah terdaftar sebagai Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)



Pratama Badung Utara dan Pratama Badung Selatan selama tahun 2021 sampai

dengan 2023.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh antara Sosialisasi Perpajakan terhadap
Kepatuhan Pajak UMKM
b. Untuk mengetahui pengaruh antara Pemahaman Perpajakan terhadap
Kepatuhan Pajak UMKM
c. Untuk mengetahui pengaruh antara Sanksi Perpajakan terhadap
Kepatuhan Pajak UMKM
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti
dalam aspek teoritis maupun praktis, yaitu:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharap memberi kontribusi di bidang perpajakan,
khususnya kepatuhan pajak UMKM. Sehingga nantinya dapat membantu
mengkonfirmasi atau memperluas teori-teori yang ada terkait faktor yang
memberi dampak dalam kepatuhan pajak UMKM. Melalui
mengidentifikasi pengaruh sosialisasi perpajakan, wawasan perpajakan

serta sanksi pajak pada kepatuhan pajak, penelitian diharap memberi



kontribusi pengetahuan baru mengenai dinamika perilaku kepatuhan
pajak pada UMKM.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Otoritas Pajak

Diharapkan hasil penelitian dipakai menjadi penilaian dan
pertimbangan kembali mengenai sosialisasi terhadap kepada wajib
pajak, khususnya UMKM. Penelitian diharap menjadi acuan
mempertimbangkan dan menentukan sosialisasi yang efektif dan
mudah dimengerti bagi para wajib pajak, khususnya UMKM. Melalui
penelitian diharapkan otoritas pajak lebih peduli terhadap pemahaman
yang telah dimiliki wajib pajak khususnya UMKM, guna
menumbuhkan kepatuhan pajak.

2) Bagi Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Hasil penelitian diharap bisa membantu UMKM memahami
pengaruh sosialisasi kebijakan pajak serta pemahaman perpajakan
pada kepatuhan pajak. Selain itu, penelitian diharap bisa
membangkitkan kesadaran wajib pajak akan pentingnya menjalankan
kewajiban perpajakan. Dengan pemahaman baik di bidang pajak,
diharapkan UMKM nantinya dapat terhindar dari pelanggaran pajak
yang tidak disengaja dan dapat mengelola kewajiban perpajakannya
lebih efektif.

3) Bagi Politeknik Negeri Bali
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Hasil penelitian menjadi sumber untuk mahasiswa yang
hendak melaksanakan riset mendalam terkait pentingnya pemberian
edukasi melalui sosialisasi mengenai bagi UMKM. Penelitian diharap
menjadi pertimbangan dalam mengembangkan Pendidikan serta
penyempurnaan kurikulum program studi sarjana terapan akuntansi
perpajakan. Melalui pengembangan Pendidikan dan penyempurnaan
kurikulum agar dapat meningkatkan kualitas mahasiswa Politeknik
Negeri Bali khususnya dalam bidang perpajakan.

4) Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian diharap menambah wawasan dalam bidang
pajak, terutama sosialisasi pajak serta wawasan pajak bagi wajib
pajak, khususnya UMKM. Diharapkan penelitian agar menjadi
pedoman bagi mahasiswa yang lebih paham mengenai kepatuhan
pajak. Melalui penelitian ini, mahasiswa sebagai generasi muda agar
lebih peka terhadap fenomena-fenomena terkait kepatuhan pajak yang

ada di Indonesia.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Bersumber pada hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan

mengenai pengaruh sosialisasi perpajakan, pemahaman perpajakan dan sanksi

perpajakan terhadap kepatuhan pajak UMKM, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

B.

Sosialisasi perpajakan tidak memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil ini
menerangkan bahwa semakin tinggi sosialisasi perpajakan yang dilakukan
oleh Direktorat Jenderal Pajak maka Wajib Pajak cenderung jarang patuh
terhadap kewajiban perpajakannya.

Pemahaman Perpajakan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil ini menunjukan bahwa
semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak UMKM terhadap
perpajakan, maka akan semakin tinggi pula keyakinan untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya.

Sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil ini menunjukan bahwa semakin
tegas sanksi perpajakan akan membuat wajib pajak patuh terhadap

kewajiban perpajakannya.

Implikasi

1.

Implikasi Teoritis

65
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Sosialisasi perpajakan yang dilakukan saat ini kurang efektif atau
bahkan menimbulkan kebingungan dan ketidakpastian di kalangan wajib pajak
UMKM. Hal ini dapat menentang bahwa sosialisasi yang baik selalu
meningkatkan kepatuhan. Oleh sebab itu, pendekatan sosialisasi yang ada perlu
dievaluasi kembali dan disesuaikan dengan permasalahan wajib pajak UMKM
yang ada di lapangan.

Adanya pengaruh yang tinggi pada pemahaman perpajakan pada
kepatuhan wajib pajak UMKM menunjukan bahwa pentingnya edukasi dan
pelatihan melalui pemahaman wajib pajak UMKM. Pentingnya literasi yang
menekan dalam bidang perpajakan dan Pendidikan perpajakan dalam
membentuk suatu perilaku kepatuhan pajak. Sehingga program-program
Pendidikan pajak bagi UMKM menjadi strategi penting dalam meningkatkan
kepatuhan pajak UMKM.

Sanksi perpajakan dapat menjadi alat pencegah untuk wajib pajak yang
tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. Sanksi perpajakan meninggalkan
efek jera sehingga dapat membuat wajib pajak UMKM mematuhi kewajiban
perpajakannya. Sanksi perpajakan yang bersikap adil dan tegas juga menjadi
faktor utama meningkatnya kepatuhan wajib pajak UMKM.

2. Implikasi Praktis

a. Otoritas pajak
Otoritas pajak perlu mengevaluasi dan memperbaiki strategi
sosialisasi dengan pendekatan yang lebih interaktif, persona dan relevan

dengan kebutuhan serta kondisi UMKM. Selain itu, penggunaan Bahasa
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yang sederhana menjadi impilakasi yang sangat penting pada sosialisasi
perpajakan berlangsung, hal ini agar penyampaian dapat membantu
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan UMKM. Otoritas pajak juga
diharapkan agar meningkatkan keterampilan komunikasi dan pemahaman
mengenai situasi dan tantangan di dalam perpajakan yang sedang dihadapi
UMKM.

b. Bagi Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Para UMKM diharapkan perlu lebih proaktif dalam mencari informasi
dan mengikuti program-program edukasi perpajakan yang disediakan oleh
pemerintah. Dengan pemahaman yang lebih baik, para UMKM dapat
meningkatkan kepatuhan pajaknya. Selain itu, para UMKM juga perlu
meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya kepatuhan pajak.

c. Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi yang bermanfaat pada
perpustakaan kampus. Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai
perpajakan khususnya pada konteks kepatuhan pajak.

d. Bagi mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pengetahuan dalam bidang perpajakan. Mahasiswa juga
perlu sadar mengenai pentingnya edukasi dan pelatihan dalam bidang
perpajakan sehingga dapat memberikan edukasi dan pelatihan bagi para

wajib pajak khususnya UMKM melalui sosial media.
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C. Saran
Kepatuhan wajib pajak tumbuh apabila dibangun dengan komitmen dari
wajib pajak itu sendiri dan dukungan dari otoritas pajak. Komitmen yang dibentuk
adalah keberhasilan sebagai upaya meningkatkan pemasukan pajak serta kepatuhan
wajib pajak. Sehingga dapat dipertimbangkan saran sebagai berikut:
1. Bagi Otoritas Pajak
Otoritas pajak harus sering melakukan penyuluhan serta sosialisasi bagi
seluruh wajib pajak terutama wajib pajak UMKM. Selain itu, sosialisasi yang
dilakukan harus menggunakan Bahasa yang mudah dipahami oleh wajib pajak
itu sendiri terutama pada UMKM. Adanya sosialisasi akan menambah
pemahaman dan pengetahuan bagi wajib pajak UMKM. Sehingga dengan
adanya pemahaman dan pengetahuan wajib pajak UMKM melalui sosialisasi
akan membuat wajib pajak tahu dan yakin akan kewajiban perpajakannya.
2. Bagi Wajib Pajak UMKM
Melalui sarana sosialisasi yang telah disediakan oleh Direktorat Jenderal
Pajak, diharapkan dapat menjadikan wajib pajak UMKM memiliki kesadaran
secara sukarela. Apabila terdapat kuranganya pemahaman mengenai
perpajakan, wajib pajak UMKM diharapkan berinisiatif berkonsultasi Bersama
dengan Direktorat Jenderal Pajak mengenai masalah yang dihadapi dalam
perpajakan.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki penelitian ini, diharapkan

kepada peneliti berikutnya untuk dapat melengkapi dan mengembangkan
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kembali penelitiannya menjadi lebih baik lagi dengan mengembangkan kembali

jumlah responden, variabel dan indikator penelitian.
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